
WATES (KR) - Pengu-

rus Daerah (Pengda) Fede-

rasi Hockey Indonesia

(FHI) DIY menggelar Liga

Hockey indoor I DIY di Dyo

Futsal Wates. Event ini

berlangsung selama dua

hari, Sabtu-Minggu (9-

10/10).

Ketua Panitia Pelaksa-

na, Tri Susilo SIP MM me-

ngatakan, Liga ini pertama

kali digelar FHI DIY seba-

gai ajang silaturahmi

sekaligus mengukur ke-

mampuan para atlet sete-

lah lama vakum tidak ada

kegiatan kejuaraan karena

pandemi Covid-19.

Diikuti sebanyak 9 tim

putra dan 8 tim putri dari

FHI Yogya, Golem Bantul,

JHC Yogya, Genesis Bantul,

Amoeba Sleman, NAS Ku-

lonprogo, Patbhe Yogya, Bo-

sa Yogya, UGM dan UNY.

“Kelompok putra mau-

pun putri terbagi dalam

dua grup dengan sistem

pertandingan setengah

kompetisi. Dua tim pering-

kat teratas masing-masing

grup berhak maju ke semi-

final. Event ini menerap-

kan protokol kesehatan

yang ketat. Pemain,

pelatih dan ofisial kita cek

suhu badan, wajib mencuci

tangan, memakai masker,

menjaga jarak dan jumlah-

nya dibatasi,” jelasnya.

Hasil pertandingan Liga

Hockey Indoor kelompok

putra, Golem Bantul

menang telak 4-0 atas NAS

Kulonprogo. Sedangkan

FHI Yogya ditahan imbang

UNY dengan skor 2-2. Di

kelompok putri, Golem

menang tipis 1-0 atas

UGM dan UNY menang 4-

0 atas Patbhe.           (R-2)-f

JAYAPURA (KR) - Kon-

tingen DIY menambah per-

bendaharaan medali lewat

cabang olahraga (cabor)

kempo. Turun di nomor em-

bu berpasangan putra  di

GOR STT Digi, Kabupaten

Jayapura, Minggu (10/10),

DIY sukses merebut medali

perunggu.

Menurunkan duet atlet

muda, Al Yogi Adi Purnama

dan Andreas Tulus Pambudi,

DIY meraih nilai terbaik

ketiga. Medali emas nomor

ini direbut tim Nusa

Tenggara Barat (NTB) dan

medali perak direbut tim Nu-

sa Tenggara Timur (NTT).

Pelatih kempo DIY,

Agung Wibowo kepada KR

usai pertandingan mengata-

kan, hasil ini sudah menjadi

capaian yang sangat luar

biasa. Pasalnya, hasil PON

ini dinilai meningkat jika di-

bandingkan hasil Kejua-

raan nasional (Kejurnas)

Pra Kualifikasi PON tahun

2019 silam.

Pada ajang tersebut, pa-

sangan DIY ini hanya me-

nempati posisi keempat dan

tidak mendapatkan medali

sama sekali. “Dulu waktu

Pra PON mereka tidak da-

pat medali, tapi di PON ini

mereka meraih medali pe-

runggu. Artinya itu pening-

katan dan ini di ajang PON

yang sebenarnya,” tegasnya.

Selain melihat kemajuan

dan peningkatan anak

asuhnya yang luar biasa,

Agung juga mengaku bang-

ga atas penampilan kedua-

nya. Hal tersebut tak lepas

dari usia dua atlet DIY yang

turun di nomor embu berpa-

sangan putra ini masih ter-

golong muda dan bahkan

menjadi yang termuda di-

bandingkan tim daerah lain.

Kedua kenshi asal DIY ini

menurut Agung masih ber-

usia 19 tahun dan tercatat

baru menjadi mahasiswa

dan ini menjadi PON perta-

ma mereka. “Saya sangat

bangga karena mereka ini

baru pertama kalinya

tampil di PON. Dengan usia

19 tahun, ini menjadi modal

besar bagi DIY untuk me-

raih hasil lebih maksimal di

PON selanjutnya,” tegas-

nya.

Untuk peluang menam-

bah medali dari kempo,

Agung menjelaskan, pelu-

ang masih cukup terbuka

lewat nomor randori kelas

70 kg. Atlet andalan DIY,

Kristowirawan akan tampil

di babak semifinal meng-

hadapi Sumatera Barat.

“Peluang masih terbuka dan

kami mohon doa restu dari

semua masyarakat DIY

agar kami bisa mempersem-

bahkan hasil terbaik,” pung-

kasnya. (Hit)-f
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PULANG DARI PON XX PAPUA

Kontingen DIY Wajib Masuk Karantina
JAYAPURA (KR) -

Seluruh anggota kontingten

DIY yang saat ini tengah

mengikuti PON) XX Papua

2021, diwajibkan masuk

karantina terlebih dahulu

sebelum pulang ke rumah

masing-masing. Hal terse-

but mengikuti Adendum

Surat Edaran Nomor 17

tahun 2021 dari Satgas

Penanganan Covid-19 ten-

tang ketentuan perjalanan

orang dalam negeri pada

masa pandemi.

Dalam surat tertanggal 7

Oktober 2021 dan ditanda-

tangani Kepala BNPB se-

laku Katgas Penanganan

Covid-19 Letjen TNI Ganip

Warsito SE MM tersebut

mewajibkan penerapan pro-

tokol kesehatan khusus bagi

petugas dan anggota konti-

ngen yang bertugas di PON

Papua selama minimal 7

hari. Salah satu penerapan

protokol kesehatan khusus

tersebut adalah diberlaku-

kannya karantina.

Sesuai dalam surat edar-

an tersebut, bagi anggota

kontingen yang tiba akan

langsung men jalani tes

PCR dan dikarantina sela-

ma 5X24 jam di fasilitas

karantina atau isolasi ter-

pusat yang telah ditunjuk

dan disiapkan oleh peme-

rintah daerah masing-ma-

sing. “Surat ini baru kami

terima kemarin, dan kami

akan menjalankannya,” te-

rang Ketua Kontingen

DIY, Dr H Rumpis Agus

Sudarko MS kepada war-

tawan di Jayapura, Ming-

gu (10/10).

Mengingat surat tersebut

dikeluarkan 7 Oktober dan

baru diterima kontingen

DIY pada 8 Oktober, maka

anggota kontingen yang pu-

lang setelah tanggal 8 sa-

jalah yang menjalani.

Anggota kontingen yang pu-

lang dari PON Papua

nantinya mendapatkan fasi-

litas karantina dari Pemda

DIY di Balai Besar Pendi-

dikan dan Pelatihan Kese-

jahteraan Sosial (BBPPKS)

Kemensos yang berada di

Jalan Veteran, Yogyakarta.

Mengingat kebijakan

tersebut datang dari peme-

rintah pusat, maka KONI

DIY saat ini hanya dapat

mengikuti dan melakukan

koordinasi internal. Seluruh

anggota kontingen DIY

yang tiba dari Papua, se-

muanya akan dijemput tim

Satgas Penanganan Covid-

19 di Bandara Internasional

Yogyakarta di Kulonprogo

dan langsung dibawa ke

lokasi karantina.

Lebih lanjut Rumpis me-

ngatakan, secara prinsip

KONI DIY mengikuti dan

mematuhi demi menjaga ke-

sehatan bersama, baik

anggota kontingen dalam

hal ini atlet, pelatih, ofisial

dan pengurus, serta keluar-

ga anggota kontingen yang

berada di rumah. “Karena

ini satu bentuk pencegahan

dan baik tujuannya, kami

mendukung. Kami akan

berikan pengertian ke

anggota kontingen,” jelas-

nya. (Hit)-f

KEMPO NOMOR EMBU

DIY Tambah Koleksi Perunggu

KR-Istimewa

Tim balap motor DIY tiba di Balai Besar Pendidikan

dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS)

Kemensos Yogyakarta untuk menjalani karantina.

JAYAPURA (KR) - Pesilat an-

dalan DIY, Firdana Wahyu Putra

berpeluang menyumbang medali

emas bagi DIY. Atlet  asal Bantul

ini sukses lolos ke partai final ke-

las J putra cabang olahraga pen-

cak silat untuk menghadapi atlet

tuan rumah, Putra Hidayana di

partai final yang akan digelar di

GOR Toware, Kabupaten Jaya-

pura, Selasa (12/19) besok. 

Kepastian lolosnya Firdana ini

didapat setelah sang pesilat

berhasil menumbangkan wakil

Jawa Barat, Eri Budiono di  semi-

final yang digelar Minggu (10/10).

Dalam laga penentuan tersebut,

atlet andalan DIY ini tampil men-

dominasi sehingga meraih keme-

nangan telak 5-0.

Pelatih pencak silat DIY,

Bambang Mujiono kepada

wartawan usai pertandingan

mengaku senang atas keberhasil-

an Firdan lolos ke final. Meski

harus menghadapi pesilat tuan

rumah di partai final, dirinya

tetap optimistis hasil terbaik da-

pat diraih Firdana.

“Tadi dia sudah bermain baik

dan penuh perhitungan. Kami ha-

rapkan permainanya bisa terus

bertahan di final besok dan keme-

nangan dapat diraih. Kami selu-

ruh tim pencak silat DIY mohon

dukungan dan doa agar Firdan

meraih kemenangan,” katanya.

(Hit)-f

FHI DIY Gelar Liga Hockey Indoor Paragliding Dikembangkan di Bruno

LARI LINTAS ALAM MESASTILA 100

Menparekraf Ikut Kategori 12-K

Firdana Hadapi Papua di Final Silat

PURWOREJO (KR) - Olahraga para-

gliding mulai dikembangkan di Kecamatan

Bruno, Kabupaten Purworejo. Sejumlah at-

let profesional paragliding mencoba terbang

dari puncak Bukit Pertapan, di kawasan ob-

jek wisata Curug Muncar, Desa Kaliwungu.

Mereka sukses terbang dan mendarat de-

ngan selamat pada jarak 2,2 kilometer dari

titik penerbangan.

Pegiat paragliding Purworejo, Rahman

Widi Hidayat mengatakan, wilayah

Kecamatan Bruno cocok untuk jenis olahra-

ga ekstrim itu. “Bruno memiliki topografi

berbukit dan paling penting adalah tingkat

turbulensinya rendah,” katanya kepada KR,

Minggu (10/10).

Menurutnya, beberapa atlet dan pegiat,

didampingi pemerintah, telah melakukan

survey ke beberapa perbukitan di Keca-

matan Bruno. Mereka menemukan, Bukit

Pertapan yang paling pas sebagai landasan

pacu atau titik awal penerbangan.

Bukit itu juga dekat dengan objek wisata

Curug Muncar yang sedang dikembangkan

masyarakat dan pemerintah. “Sehingga ak-

tivitas paragliding dapat dikaitkan dengan

pengembangan wisata,” ucapnya.

Atlet memanfaatkan puncak bukit yang

menghadap ke selatan. Arah selatan diambil

karena memiliki turbulensi rendah dan pe-

mandangan yang bagus. 

“Bukit memiliki ketinggian 650 meter di

atas permukaan laut. Titik landasan pacu

dan pendaratan jaraknya sekitar 2,2 kilome-

ter,” terangnya.

Dikatakan, diperlukan pembenahan di

beberapa titik, khususnya akses jalan

menuju landasan pacu dan pendaratan.

“Termasuk juga perbaikan landasan pacu.

Jika kelak bisa dimaksimalkan, Kaliwungu

bisa menjadi homebase paragliding di

Purworejo,” tegasnya. (Jas)-f

AARHUS (KR) - Tim bulutangkis

Indonesia memperlihatkan kega-

rangan saat mengawali laga pertama

babak penyisihan  Grup A Piala

Thomas dan Uber  2020. Bertanding

di Ceres Areena, Aarhus, Denmark,

Minggu (10/10) dini hari, Tim

Thomas Indonesia sukses menggun-

duli Aljazair 5-0. Sedangkan Tim

Uber Indonesia yang juga tergabung

di Grup A memangkas Jerman de-

ngan skor 4-1.

Seperti dilansir laman BWF tour-

namentsofware.com, dalam laga ke-

marin, tim Thomas Indonesia yang

menurunkan pemain kombinasi se-

nior-junior. Tunggal  Jonatan

Christie  menekuk Youcef Sabri

Medel dengan skor 21-8, 21-8 dalam

durasi 22 menit. Indonesia menggan-

dakan skor menjadi 2-0, setelah

Shesar Hiren Rhustavito (Vito)

menang atas tunggal kedua Aljazair

Mohamed Abderrahime Belarbi  21-

6, 21-12.  Kemenangan ditentukan

lewat  tunggal ketiga Chico Aura Dwi

Wardoyo, usai menaklukkan Adel

Hamek 21-11, 21-6. 

Meski sudah unggul 3-0, tapi  par-

tai keempat dan kelima tetap dilan-

jutkan, karena  pertandingan ini

masih dalam  babak penyisihan grup.

Untuk partai keempat, pasangan

Hendra Setiawan/Moh Ahsan  me-

ngalahkan Koceila Mammeri/Youcef

Sabri Medel  21-9, 21-15. Sedangkan

di partai kelima Leo Rolly Carnan-

do/Daniel Marthin  menuntaskan

perlawanan Mohamed Abderrahime

Belarbi/Adel Hamek 21-3, 21-11.

Sementara  itu, kemenangan tim

Uber Indonesia atas Jerman, diawali

tunggal putri  Gregoria Mariska

Tunjung yang menang atas  Yvonne

Li 21-10, 21-14. Greysia Polii/Apri-

yani Rahayu menundukkan ganda

Stine Kospert/Emma Moszczynki  21-

16, 21-17. Putri Kusuma Wardani

memperbesar kemenangan usai

mengatasi Ann-Kathrin Spori 21-11,

21-17. Di partai keempat, Siti Fadia

Ramadhanti/Ribka Sugiarto men-

gungguli Annabela Jaeger/Leona

Michalski 21-19, 21-8. Tapi di partai

kelima, Jerman mampu memperke-

cil kekalahan, setelah tunggal ketiga

mereka Thuc Phuong Nguyen  me-

ngalahkan Ester Nurumi Tri

Wardoyo melalui pertarungan rub-

ber-game  21-18, 17-21, 21-14. De-

ngan kalahnya Ester, skor akhir

masih 4-1 untuk kemenangan tim

Uber Indonesia. (Rar)-f

BABAK PENYISIHAN  GRUPA

Thomas dan Uber Indonesia Menang
MAGELANG (KR) -

Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Menpare-

kraf) Sandiaga Uno menjadi

salah satu peserta lomba lari

lintas alam MesaStila100

untuk kategori 12 Km yang

dilaksanakan MesaStila

Resort and Spa di Losari

Grabag Magelang, Minggu

(10/10). Kategori ini start

pukul 06.30 dan Menpare-

kraf masuk garis finis pukul

08.53.

Kepada wartawan, San-

diaga Uno mengatakan, se-

mula agak pesimis bisa da-

pat pengalaman yang me-

narik. Namun setelah mele-

wati Km-3, semangatnya

meningkat. 

MesaStila100 tahun 2021

dilaksanakan di tengah pe-

laksanaan penanganan pan-

demi Covid-19 dengan pro-

tokol kesehatan yang ketat

dan disiplin. Event ini menja-

di ikon dari sport tourism,

dan ini akan ditingkatkan

seiring dengan era pariwisa-

ta baru, yaitu pariwisata

berbasis alam.              (Tha)-f

KR-Dani Ardiyanto

Perebutan bola antara pemain putra UNY dengan

pemain FHI Yogya (putih).

KR-Thoha

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif saat sam-

pai di garis finis.

KR-Istimewa

Al Yogi Adi Purnama dan Andreas Tulus Pambudi. 

KR-Istimewa

Firdana (tengah) saat melawan pesilat Jabar.


